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ABSTRAK

Angka kejadian kanker di Indonesia berada pada urutan ke 8 di Asia Tenggara, sedangkan di Asia urutan ke 23. Angka
kejadian kanker leher rahim/serviks di Indonesia sebesar 23.4 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 13.9 per
100.000 penduduk. Salah satu upaya untuk mencegah penyakit kanker serviks adalah dengan melakukan deteksi dini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat deteksi dini kanker leher rahim
pada wanita usia subur di wilayah kerja UPT. Puskesmas Singkawang Utara I. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia subur di wilayah
kerja UPT. Puskesmas Singkawang Utara I. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 64
WUS. Analisis data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
umur dengan minat deteksi dini kanker leher rahim pada WUS di wilayah kerja UPT. Puskesmas Singkawang Utara 1
dengan nilai g valne = 0.032 (x < 0.05). Ada hubungan antara paritas dengan minat deteksi dini kanker leher rahim pada
WUS di wilayah kerja UPT. Puskesmas Singkawang Utara I dengan nilai g va/ue = 0.048 (x < 0.05) dan tidak ada hubungan
antara tingkat pendidikan dengan minat deteksi dini kanker leher rahim pada WUS di wilayah kerja UPT. Puskesmas
Singkawang Utara I dengan nilai g va/ue = 0.191 (a0 < 0.05).
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ABSTRACT

The incidence of cancer in Indonesia ranks 8th in Southeast Asia and 23rd in Asia. The incidence rate of cervical cancer in Indonesia is 23.4
per 100.000 population, with an average mortality rate of 13.9 per 100.000 population. One of the efforts to prevent cervical cancer is throngh
early detection. The aim of this study was to determine the factors influencing the interest in early detection of cervical cancer among women of
childbearing age in the working area of UPT. Singkawang Utara I Health Center. This study employed an analytical observational design with
a cross-sectional approach. The population included women of childbearing age in the working area of UPT. Singkawang Utara I Health
Center. The sampling technigue used was fotal sampling, with a total of 64 participants. Data were analyzed using the chi-square test. The
results showed a significant relationship between age and interest in early detection of cervical cancer among women of childbearing age in the
UPT. Singkawang Utara I Health Center area, with a p-value of 0.032 (a < 0.05). There was also a significant relationship between parity
and interest in early detection, with a p-value of 0.048 (a < 0.05). However, there was no significant relationship between education level and
interest in early detection of cervical cancer, with a p-value of 0.191 (a < 0.05). It is hoped that the results of this study can serve as a data
source to identify the factors influencing women's interest in early cervical cancer detection, thereby increasing their participation in early screening
programs.
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PENDAHULUAN

Kanker leher rahim atau kanker serviks merupakan salah satu jenis kanker yang paling umum
diderita oleh perempuan di seluruh dunia [1,2]. Penyakit ini menyerang leher rahim, yaitu bagian bawah
rahim yang menghubungkan rahim dan vagina. Berdasarkan data dari World Health Organization
(WHO), kanker serviks menjadi penyebab utama kematian akibat kanker pada perempuan di negara
berkembang, termasuk Indonesia. Salah satu karakteristik dari kanker ini adalah perkembangan yang
lambat namun berbahaya karena sering tidak menimbulkan gejala pada tahap awal, sehingga banyak
kasus terdiagnosis pada stadium lanjut [3].

Di Indonesia, angka kejadian kanker serviks tergolong tinggi, yaitu sebesar 23.4 per 100.000
penduduk dengan rata-rata angka kematian 13.9 per 100.000 penduduk. Angka ini menunjukkan masih
rendahnya kesadaran masyarakat, khususnya wanita usia subur, terhadap pentingnya deteksi dini [4].
Padahal, deteksi dini merupakan salah satu metode paling efektif untuk menekan angka kejadian dan
kematian akibat kanker serviks, karena dapat menemukan sel prakanker sebelum berubah menjadi
kanker ganas. Pemeriksaan yang umum dilakukan adalah Pap Smear dan IVA (Inspeksi Visual Asam
Asetat) [5].

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan sektor kesehatan, seperti program nasional
deteksi dini kanker leher rahim melalui IVA test yang dilaksanakan di puskesmas. Namun, cakupan
pelaksanaannya belum optimal, salah satunya karena kurangnya minat dan partisipasi masyarakat [6].
Rendahnya minat deteksi dini ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal,
antara lain faktor umur, paritas (jumlah anak yang dimiliki), tingkat pendidikan, pengetahuan,
dukungan keluarga, hingga faktor budaya dan kepercayaan masyarakat. Selain itu, masih terdapat
hambatan berupa rasa takut terhadap hasil pemeriksaan, kurangnya pemahaman akan manfaat deteksi
dini, serta adanya stigma sosial terhadap pemeriksaan organ reproduksi yang dianggap tabu. Kurangnya
akses terhadap informasi yang akurat dan rendahnya keterlibatan tenaga kesehatan dalam memberikan
edukasi yang menyeluruh juga turut memperburuk rendahnya partisipasi. Oleh karena itu, intervensi
yang bersifat komprehensif dan sensitif terhadap kondisi sosial budaya masyarakat sangat diperlukan
untuk meningkatkan kesadaran dan minat wanita dalam melakukan deteksi dini kanker leher rahim [7].

Faktor umur dapat memengaruhi cara pandang dan prioritas kesehatan seseorang. Perempuan
dengan usia lebih tua cenderung lebih waspada terhadap risiko kesehatan, namun dapat pula
menunjukkan penurunan minat akibat keterbatasan akses atau informasi. Sementara itu, paritas
memengaruhi pengalaman dan kesadaran reproduksi, di mana perempuan dengan paritas tinggi
kemungkinan lebih memahami pentingnya pemeriksaan kesehatan reproduksi. Tingkat pendidikan
juga berperan dalam kemampuan memahami informasi kesehatan, meskipun beberapa studi
menunjukkan bahwa pengetahuan tidak selalu linier dengan perilaku preventif [8—10].

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
minat wanita terhadap deteksi dini kanker serviks. Namun, hasilnya bervariasi dan tidak selalu
konsisten. Beberapa studi menyatakan bahwa pendidikan merupakan faktor dominan, sedangkan studi
lain menekankan pada peran umur dan paritas [11]. Variasi hasil ini mengindikasikan adanya
kompleksitas dalam perilaku kesehatan wanita yang dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor
demografis, psikologis, dan sosial. Faktor-faktor ini tidak bekerja secara tunggal, melainkan saling
memengaruhi satu sama lain dalam konteks kehidupan individu dan lingkungan sekitarnya. Misalnya,
wanita dengan pendidikan tinggi tidak serta-merta memiliki minat yang tinggi jika informasi yang
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diperoleh tidak sesuai dengan nilai budaya atau jika terdapat hambatan emosional seperti rasa takut
atau malu. Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa perilaku kesehatan merupakan hasil dari
proses yang dinamis dan dipengaruhi oleh banyak aspek yang saling terkait [10,12].

Khusus di wilayah Singkawang, hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara spesifik
mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat deteksi dini kanker serviks, khususnya di wilayah
kerja UPT Puskesmas Singkawang Utara 1. Padahal, daerah ini merupakan bagian penting dari upaya
perluasan akses layanan kesehatan preventif. Kurangnya data dan kajian lokal menjadi tantangan
tersendiri dalam perencanaan dan pelaksanaan program kesehatan yang berbasis kebutuhan
masyarakat.

Research gap dalam penelitian ini terletak pada keterbatasan literatur lokal yang mengevaluasi
faktor-faktor yang memengaruhi minat deteksi dini kanker leher rahim di kalangan wanita usia subur
di tingkat puskesmas. Sebagian besar studi sebelumnya berskala nasional atau dilakukan di daerah
dengan karakteristik sosial ekonomi yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
mengisi kekosongan data dan memberikan pemahaman yang lebih kontekstual sesuai dengan latar
belakang budaya, sosial, dan pelayanan kesehatan di Singkawang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi minat deteksi dini kanker leher rahim pada wanita usia subur di wilayah kerja UPT.
Puskesmas Singkawang Utara I. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, diharapkan intervensi
yang lebih tepat sasaran dapat dikembangkan guna meningkatkan cakupan deteksi dini dan menekan
angka kejadian kanker serviks di wilayah tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional,
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam satu
waktu pengamatan. Desain ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan hubungan antara faktor-
faktor seperti umur, paritas, dan pendidikan dengan minat wanita usia subur dalam melakukan deteksi
dini kanker leher rahim. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data terhadap paparan dan hasil
paparan secara simultan, sehingga efisien dari segi waktu dan sumber daya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2024, dengan lokasi di wilayah kerja
UPT Puskesmas Singkawang Utara I, Kota Singkawang. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
berdasarkan pertimbangan bahwa wilayah ini merupakan daerah pelayanan primer yang berperan
penting dalam pelaksanaan program deteksi dini kanker serviks, dan memiliki populasi wanita usia
subur yang cukup representatif untuk penelitian ini.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur (WUS) di wilayah kerja UPT
Puskesmas Singkawang Utara I, dengan jumlah total sebanyak 64 orang. Populasi ini memiliki
karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian karena berada dalam rentang usia yang memiliki
risiko terhadap kanker serviks dan merupakan sasaran utama program deteksi dini. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, yaitu 64
responden.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas meliputi umur, paritas, dan tingkat pendidikan, sedangkan variabel terikat adalah minat
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wanita usia subur dalam melakukan deteksi dini kanker leher rahim. Variabel-variabel ini dipilih
berdasarkan tinjauan teoritis dan temuan-temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
faktor demografis dan sosial dapat memengaruhi perilaku pencegahan kesehatan reproduksi.

Untuk mendukung kejelasan dalam pengukuran, masing-masing variabel dijelaskan melalui
definisi operasional. Minat deteksi dini didefinisikan sebagai keinginan responden untuk melakukan
pemeriksaan kanker serviks secara dini, yang diukur dengan lembar checklist dan dikategorikan secara
nominal (berminat/tidak berminat). Paritas diartikan sebagai jumlah anak yang pernah dilahirkan dan
dikategorikan dalam nullipara, primipara, multipara, dan grande multipara. Umur responden
diklasifikasikan menjadi kategori berisiko dan tidak berisiko, sedangkan tingkat pendidikan
diklasifikasikan berdasarkan jenjang pendidikan terakhir yang ditempuh (perguruan tinggi,
SMA/SMK/SMP, SD). Semua variabel diukur menggunakan instrumen yang sama yaitu lembar
checklist yang disusun khusus untuk penelitian ini.

Instrumen penelitian berupa lembar checklist digunakan untuk mencatat data responden secara
sistematis. Alat ukur ini dipilih karena praktis dan sesuai untuk mengumpulkan data primer dalam
jumlah yang relatif kecil. Data yang diperoleh kemudian diolah melalui beberapa tahap, yaitu editing
untuk memeriksa kelengkapan data, coding untuk memberikan kode numerik pada tiap kategori
variabel, tabulating untuk menyusun data ke dalam tabel, data entry untuk memasukkan data ke dalam
program komputer, dan data cleaning untuk memastikan tidak ada kesalahan input. Setelah itu, data
disajikan dalam bentuk tabel distribusi agar mudah dianalisis dan dipahami.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel secara deskriptif,
dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Perhitungan dilakukan menggunakan rumus
persentase, dan hasilnya diinterpretasikan berdasarkan kategori yang telah ditentukan. Selanjutnya,
analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara minat deteksi dini dengan variabel
bebas seperti umur, paritas, dan pendidikan. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square, dengan
nilai signifikansi ditentukan pada p-value < 0.05. Jika nilai harapan pada tabel 2x2 kurang dari 5, maka
digunakan uji Fisher Exact; sedangkan untuk tabel lebih besar dari 2x2 digunakan Pearson Chi-Square.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden
Karakteristik n %
Umur Ibu
Risiko 39 61
Tidak berisiko 25 39
Nullipara 2 3
Primipara 44 69
Multipara 15 23
Grandemultipara 3 5
Tingkat pendidikan
SD/Sederajat 16 25
Sekolah Menengah (SMP dan SMA) 41 64
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Perguruan Tinggi 7 11

Berdasarkan tabel 2, mayoritas responden berada pada kelompok usia berisiko, yaitu sebanyak 39 orang
(61%), sementara yang tidak berisiko sebanyak 25 orang (39%). Berdasarkan paritas, sebagian besar responden
merupakan primipara (melahirkan pertama kali), yaitu 44 orang (69%), diikuti oleh multipara sebanyak 15 orang
(23%), grandemultipara 3 orang (5%), dan nullipara sebanyak 2 orang (3%). Dilihat dari tingkat pendidikan,
sebagian besar responden memiliki pendidikan pada jenjang sekolah menengah (SMP dan SMA), yaitu sebanyak
41 orang (64%). Responden dengan pendidikan dasar (SD/sederajat) berjumlah 16 orang (25%), dan yang
menempuh pendidikan tinggi sebanyak 7 orang (11%).

Tabel 2. Hubungan Antar Variabel dengan Minat Deteksi Dini Kanker Leher Rahim

Minat Deteksi Dini Total o value
Kanker Leher Rahim
Ya Tidak
Usia n % n % n %
Tidak Berisiko 16 25 9 14.1 25 39.1 0.032
Berisiko 13 20.3 26 40.6 39 60.9
Paritas
Nulipara 1 1.6 1 1.6 2 3.2 0.048
Primipara 22 34.3 22 34.3 44 68,6
Multipara 3 4.7 12 18.8 15 23.5
Grandemultipara 3 4.7 0 0 3 4.7
Tingkat pendidikan 0.191
SD 7 11 9 14 16 25
Sekolah Menengah 21 32.8 20 31.2 41 64
Perguruan Tinggi 1 1.6 6 9.4 7 11

Berdasarkan Tabel 2, terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan minat melakukan deteksi dini
kanker leher rahim (p value = 0.032). Responden dengan usia tidak berisiko lebih banyak yang berminat
melakukan deteksi dini (25%), dibandingkan yang tidak berminat (14.1%). Sebaliknya, pada kelompok usia
berisiko, lebih banyak yang tidak berminat (40.6%) dibandingkan yang berminat (20.3%).

Dari segi paritas, juga ditemukan hubungan signifikan (p value = 0.048). Primipara menjadi kelompok
terbanyak yang berminat maupun tidak berminat melakukan deteksi dini, masing-masing sebanyak 34.3%.
Sementara itu, pada kelompok multipara, lebih banyak yang tidak berminat (18.8%) dibandingkan yang
berminat (4.7%). Menariknya, semua responden grandemultipara menunjukkan minat (4.7%), sedangkan
kelompok nulipara jumlahnya kecil dan seimbang,.

Untuk tingkat pendidikan, tidak ditemukan hubungan yang signifikan dengan minat deteksi dini kanker
leher rahim (p value = 0.191). Responden dengan pendidikan sekolah menengah mendominasi kedua
kelompok, baik yang berminat (32.8%) maupun tidak (31.2%). Pada kelompok pendidikan dasar (SD), lebih
banyak yang tidak berminat (14%) dibanding yang berminat (11%). Sedangkan pada kelompok pendidikan
perguruan tinggi, justru lebih banyak yang tidak berminat (9.4%) dibandingkan yang berminat (1.6%).

Nursing Care and Health Technology Journal | Volume 5 Nomor 2 -




PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur memiliki hubungan yang signifikan dengan minat
wanita usia subur dalam melakukan deteksi dini kanker leher rahim. Temuan ini memperkuat asumsi
bahwa usia berperan penting dalam pembentukan kesadaran dan perilaku kesehatan, khususnya dalam
konteks pencegahan penyakit kronis seperti kanker serviks. Wanita dengan usia tertentu cenderung
lebih sadar akan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, termasuk perlunya deteksi dini untuk
mendeteksi sel prakanker. Usia juga sering kali dikaitkan dengan peningkatan tanggung jawab dalam
rumah tangga dan kesadaran akan risiko kesehatan yang meningkat seiring bertambahnya umur
[13,14].

Selain itu, aspek kedewasaan emosional dan pengalaman hidup yang lebih banyak pada
kelompok usia tertentu juga memungkinkan individu untuk memahami informasi kesehatan dengan
lebih baik. Hal ini berkontribusi pada tingginya minat terhadap pemeriksaan deteksi dini. Di sisi lain,
usia yang terlalu muda atau terlalu tua dapat mempengaruhi tingkat partisipasi dalam deteksi dini
karena keterbatasan akses informasi, ketergantungan terhadap keluarga, atau bahkan rasa takut
terthadap hasil pemeriksaan. Oleh karena itu, program promosi kesehatan perlu menyesuaikan
pendekatan komunikasinya berdasarkan kelompok usia sasaran [14].

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa paritas atau jumlah anak yang dimiliki
juga berhubungan secara signifikan dengan minat terhadap deteksi dini kanker leher rahim. Wanita
yang telah melahirkan satu atau beberapa kali cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap
pentingnya kesehatan reproduksi. Hal ini diduga karena mereka sudah terbiasa dengan interaksi
layanan kesehatan, seperti saat kehamilan dan persalinan, sehingga lebih mengenal pentingnya
pemeriksaan kesehatan secara berkala. Pengalaman melahirkan dapat meningkatkan sensitivitas
terhadap risiko penyakit yang berkaitan dengan organ reproduksi [15].

Pengalaman kehamilan dan persalinan yang berulang juga memungkinkan wanita untuk
menerima lebih banyak edukasi kesehatan dari tenaga medis, sehingga memperkuat niat dan kesediaan
mereka untuk melakukan tindakan preventif seperti deteksi dini kanker serviks. Sebaliknya, wanita
yang belum memiliki anak atau hanya sedikit pengalaman reproduksi mungkin kurang mendapat
paparan informasi kesehatan yang memadai, sehingga berpengaruh pada rendahnya minat mereka
dalam melakukan deteksi dini. Temuan ini menekankan pentingnya integrasi edukasi kesehatan dalam
setiap layanan maternal, tidak hanya difokuskan pada kehamilan dan persalinan, tetapi juga pada aspek
pencegahan penyakit [16].

Sementara itu, tingkat pendidikan dalam penelitian ini tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan minat terhadap deteksi dini kanker serviks. Hal ini menarik, karena secara umum
pendidikan sering diasumsikan memiliki korelasi positif terhadap pengetahuan dan perilaku kesehatan.
Namun, dalam konteks lokal tertentu, tingkat pendidikan formal tidak selalu menjamin adanya
pemahaman yang mendalam mengenai isu-isu kesehatan. Bisa jadi, meskipun seseorang memiliki
pendidikan yang tinggi, minimnya sosialisasi tentang deteksi dini atau adanya stigma terhadap
pemeriksaan organ reproduksi justru menurunkan partisipasi [17].

Faktor budaya, norma sosial, serta mitos yang beredar dalam masyarakat dapat menjadi
penghambat yang lebih dominan dibandingkan latar belakang pendidikan formal. Oleh karena itu,
edukasi kesehatan tidak cukup hanya disampaikan melalui jalur pendidikan formal, tetapi juga harus
melalui pendekatan berbasis masyarakat yang memperhatikan nilai-nilai lokal. Pendekatan ini akan
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lebih efektif dalam membentuk minat dan sikap positif terhadap deteksi dini kanker leher rahim,
terutama di daerah dengan tingkat pendidikan yang beragam [12,15].

Temuan ini menunjukkan pentingnya peran petugas kesehatan dalam memberikan edukasi yang
berkelanjutan dan kontekstual. Informasi yang diberikan harus bersifat menyeluruh, mudah dipahami,
dan relevan dengan kebutuhan perempuan di berbagai jenjang usia dan pengalaman hidup. Pelayanan
kesehatan primer seperti puskesmas memiliki posisi strategis dalam menjangkau kelompok-kelompok
ini melalui program promosi kesehatan, kunjungan rumah, serta penyuluhan terpadu. Partisipasi tokoh
masyarakat dan keluarga juga penting dalam mendukung keputusan wanita untuk melakukan deteksi
dini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa minat wanita usia subur
dalam melakukan deteksi dini kanker leher rahim dipengaruhi oleh variabel demografis seperti umur
dan paritas, namun tidak selalu oleh tingkat pendidikan. Hal ini menegaskan perlunya strategi promosi
kesehatan yang lebih adaptif dan responsif terhadap karakteristik lokal. Edukasi yang berbasis
pengalaman dan interaksi langsung dengan layanan kesehatan dapat menjadi pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan minat dan cakupan pemeriksaan deteksi dini di tingkat masyarakat.

KESIMPULAN

Umur dan paritas memiliki hubungan yang signifikan dengan minat deteksi dini kanker leher
rahim. Semakin matang usia dan bertambahnya pengalaman melahirkan, cenderung meningkatkan
minat wanita untuk melakukan pemeriksaan deteksi dini. Disarankan agar pihak puskesmas lebih
mengoptimalkan program edukasi kesehatan reproduksi kepada seluruh wanita usia subur, terutama
mereka yang berisiko dan belum memiliki pengalaman melahirkan.
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